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RINGKASAN 

Administrasi kependudukan merupakan komponen fundamental dalam tata 

kelola pemerintahan yang berperan vital dalam menjamin hak-hak dasar warga 

negara. Namun, dalam implementasinya, masih ditemukan berbagai kendala, 

seperti kurangnya kompetensi aparatur desa, kualitas pelayanan yang kurang 

optimal serta keterbatasan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana pembinaan aparatur desa dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kependudukan.  

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dimana 

Penelitian ini berfokus pada Optimalisasi Layanan Administrasi Kependudukan 

Desa Melalui Pembinaan Aparatur Di Kecamatan Kuripan Kabupaten 

Probolinggo. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,  dan dokumentasi 

terhadap aparatur desa, masyarakat, serta pihak terkait. Analisis data dilakukan 

dengan teknik koleksi data reduksi data, penyajian data, dan verivikasi 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara keseluruhan, 

Optimalisasi Layanan Administrasi Kependudukan Desa melalui Pembinaan 

Aparatur di Kecamatan Kuripan telah mengalami kemajuan yang cukup 

signifikan, terutama dalam aspek peningkatan kompetensi aparatur dan inovasi 

pelayanan digital.  

 

Namun, untuk mencapai optimalisasi yang lebih baik, diperlukan perbaikan 

dalam infrastruktur teknologi, peningkatan jumlah dan keterampilan sumber daya 

manusia, serta koordinasi yang lebih erat antara desa, kecamatan, dan pemerintah 

kabupaten agar kebijakan dapat diterapkan secara lebih efektif dan pelayanan 

administrasi kependudukan menjadi lebih cepat, akurat, serta inklusif bagi seluruh 

masyarakat.  

 

Kata Kunci: Optimalisasi Layanan, Administrasi Kependudukan Desa, 

Pembinaan Aparatur. 
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SUMMARY 

Population administration is a fundamental component of governance that 

plays a vital role in ensuring citizens' basic rights. However, its implementation 

still faces various challenges, such as the lack of competence among village 

officials, suboptimal service quality, and limited resources. This study aims to 

examine how the training and development of village officials can be an effective 

solution in improving the quality of population administration services.This 

research employs a descriptive qualitative method, focusing on the Optimization 

of Village Population Administration Services Through Apparatus Training in 

Kuripan District, Probolinggo Regency.  

 

Data were collected through observation, interviews, and documentation 

involving village officials, the community, and relevant stakeholders. The data 

analysis process includes data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusion verification techniques.The results indicate that, overall, the 

optimization of village population administration services through the training of 

village officials in Kuripan District has shown significant progress, particularly 

in enhancing the competence of officials and implementing digital service 

innovations.  

 

However, to achieve better optimization, improvements are needed in 

technological infrastructure, increasing the number and skills of human 

resources, and strengthening coordination between villages, the district, and the 

regional government. This will ensure that policies can be implemented more 

effectively, and population administration services become faster, more accurate, 

and more inclusive for all citizens. 
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